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Abstract: This research is about the construction of patriarchal
culture in the Madura community that affects women's lives in
the household. This patriarchal construction is more attached
to the Madura community traditions, which subordinates more
women. The qualitative method in this research uses an
ethnographic approach through participant observation and in-
depth interviews. The informant of this study is Madura
women in Kampung Parit Ayub, Mega Timur Village Sungai
Ambawang Subdistrict, Kubu Raya Dictrict West Kalimantan
who were selected by random sampling. The data analysis
together with the collection of prima ta, so that the data
validity technique uses data sourc%ﬁ*tion techniques
ta analys

(informants). Based on the fiel 1 ‘the findings of

this study show that tal in Madurese gwomen are
constructed through patrjgithal values are stil\gttached to
local traditions of the commuy Trmore,4vomen's
roles and activities ae still bei estic wo . As

women's undeggfinding of, i ogressesytfiey are
no longer always tog
activitie%ide thej

m rum ngga. Konstruksi patriarkhis ini
t pada tradisi-tradisi masyarakat Madura, yang
k menﬁrdinasi perempuan. Penggalian data
litatif men; n pendekatan etnografi, yaitu melalui
asi paggflpasi dan wawancara mendalam. Informan
enelitian igfyaitu perempuan Madura di Kampung Parit Ayub,
Desa Timur Kecamatan Sungai Ambawang, Kebupaten
Kuh ya Kalimantan Barat yang dipilih secara random
pling. Penulisan dan analisis data penelitian ini bersamaan
engan pengumpulan data primer, sehingga teknik keabsahan

¢ data menggunakan teknik triangulasi sumber data (informan).

Berdasarkan analisis data lapangan, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa tabu pada perempuan Madura di-
konstruksikan melalui nilai-nilai patriarkis yang masih melekat
pada tradisi-tradisi lokal masyarakat setempat. Kemudian,
peranan dan aktivitas perempuan masih dikonstruksikan
sebagai pekerja di ranah domestik. Seiring dengan kemajuan
pemahaman perempuan tentang kerja-kerja di ranah publik,
dalam melakukan aktivitas di luar rumah mereka tidak lagi
selalu bersama- sama dengan laki-laki (suami mereka).
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